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ABSTRAK 

 

Nilai aktiva bersih (NAB) merupakan nilai pasar wajar (fair market value) suatu 

efek dan kekayaan lain dari reksa dana dikurangin dengan kewajiban (utang). 

Nilai aktiva bersih merupakan salah satu tolak ukur dalam memantau hasil dari 

suatu reksa dana. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh fund size, fund age, inflasi, IHSG dan bi rate 

terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa fund size, fund age, IHSG dan bi rate memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah di Indonesia. Untuk 

inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah di 

Indonesia.  

 

Kata kunci: Fund Size, Fund Age, Inflasi, IHSG, bi rate, nilai aktiva bersih  
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ABSTRACT 

 

Net asset value (NAV) is a fair market value of securities and other assets of a 

mutual fund deducted by an obligation (debt). Net asset value is one of 

benchmarks in monitoring the result of a mutual fund. This research is a 

quantitative study that aims to analyze the effect of fund size, fund age, inflation, 

IHSG and interest rate on the net asset value of islamic mutual funds in 

Indonesia. This study uses panel data regression analysis. The results of this study 

indicate that fund size, fund age, IHSG and interest rate have a positive and 

significant influence on the net asset value of Islamic mutual funds in Indonesia. 

For inflation, it has no effect on the net asset value of Islamic mutual funds in 

Indonesia 

 

Keywords: Fund Size, Fund Age, Inflation, IHSG, interest rate, net asset value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini kebangkitan keuangan syariah ditengah-tengah dominasi 

keuangan konvensional yang mulai goyah akibat guncangan ekonomi global 

menjadi suatu jawaban, sekaligus tantangan akan kebutuhan masyarakat 

terhadap industri keuangan yang stabil dan efisien. Perkembangan perbankan 

dan lembaga keuangan syariah lainnya terus terjadi di seluruh penjuru dunia, 

termasuk Indonesia. Diawali dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia 

pada tahun 1991 dan mulai beroperasi pada tahun 1992, dan perkembangan 

keuangan syariah juga merambah ke sektor pasar modal Indonesia dengan 

mulai diperkenalkannya reksa dana syariah oleh PT Danareksa Invesment 

pada tahun 1997. 

Kinerja pasar modal dapat dijadikan salah satu indikator kinerja 

ekonomi secara keseluruhan dan menemukan apa yang terjadi dalam 

perekonomian. Pasar modal memiliki peran besar bagi perekonomian suatu 

negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi 

dan keuangan. Dengan adanya pasar modal diharapkan aktivitas 

perekonomian dapat meningkat karena pasar modal merupakan alternatif 

pendanaan bagi perusahaan perusahaan sehingga perusahaan dapat beroperasi 

dengan skala yang lebih besar dan pada gilirannya akan meningkatkan 

pendapatan perusahaan dan kemakmuran masyarakat luas (Darmanji & 

Fakhruddin, 2008: 2). 
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal yang 

menyebutkan bahwa reksa dana adalah wadah yang dipergunakan untuk 

menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan 

dalam portofolio efek oleh manajer investasi. Pasar modal merupakan sarana 

yang mempertemukan antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus 

fund) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit fund), dimana dana yang 

diperdagangkan merupakan dana jangka panjang (Manan, 2009: 23). Salah 

satu produk dan instrumen pasar modal yang saat ini tengah berkembang 

pesat adalah reksa dana dan reksa dana berbasis syariah. 

Menurut Tandelilin (2017: 613) reksa dana adalah suatu wadah yang 

digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki modal, 

memiliki keinginan kuat untuk berinvestasi, tetapi memiliki waktu dan 

pengetahuan yang terbatas. Dalam Fatwa DSN MUI No.20/DSN-

MUI/IX/2000, reksa dana syariah sebagai reksa dana yang beroperasi 

menurut ketentuan dan prinsip syariat islam, baik dalam bentuk akad antara 

pemodal sebagai milik harta (Shahibul mall) dengan manajer investasi 

sebagai wakil maupun antara manajer investasi sebagai wakil shahib al-mall 

dengan pengguna investasi. Reksadana syariah tidak menginventasikan 

produknya yang bertentangan dengan syariat islam, seperti membangun 

pabrik minuman yang mengandung alkohol, berternak babi, dan sebagainya.  

Reksa dana bukanlah suatu hal yang baru, jenis investasi ini sudah ada 

sejak tahun 1920-an, meskipun popularitasnya baru meningkat 25 tahun 

terakhir ini. Di Amerika, reksa dana dikenal dengan mutual fund. Di Inggris 
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disebut dengan unit fund, sedangkan di Jepang disebut dengan investment 

trust. Sebanyak 80 juta orang di AS atau 1 dari 3 orang disana diperkirakan 

berinvestasi di reksa dana, dengan total nilai investasi mencapai US$ 6 triliun. 

Reksa dana Syariah pertama kali diperkenalkan pertama kali tahun 1995 oleh 

National Commercial Bank di Saudi Arabia dengan nama Global Trade 

Equity dengan kapitalisasi sebesar US$ 150 juta. Sedangkan di Indonesia 

reksa dana syariah diperkenalkan pertama kali pada tahun 1997 oleh PT. 

Danareksa Invesment Management mengeluarkan produk reksa dana 

berdasarkan prinsip syariah berjenis reksa dana campuran yang dinamakan 

Danareksa Syariah Berimbang (Huda & Nasution, 2008: 109)  

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sepanjang Januari hingga 

Juli 2018 mencatat, produk reksa dana syariah memiliki total dana kelolaan 

(NAB) sebesar Rp 32,67 triliun atau sekitar 6,62 persen dari total dana 

kelolaan reksa dana sebesar Rp 493,41 triliun. Menurut Direktur Utama PT 

Bahana TCW Investment Management, kinerja produk reksa dana syariah 

tetap positif didorong meningkatnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

akan produk investasi halal ini. Karena pada kondisi global ekonomi yang 

terjadi saat ini telah memicu kenaikan suku bunga dalam negeri, sedangkan 

pasar obligasi dan pasar saham berfluktuasi cukup tinggi
1
. Rekam jejak 

kinerja reksadana syariah tergolong bagus bahkan mengalahkan reksadana 

                                                           
1
 www.ekonomi.kompas.com diakses pada 08 Oktober 2018 

http://www.ekonomi.kompas.com/
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konvensional. Selama ini produk reksadana syariah menarik karena return 

lebih tinggi
2
. 

Reksa dana dan reksa dana berbasis syariah merupakan salah satu 

alternatif investasi bagi  masyarakat pemodal khususnya pemodal kecil dan 

pemodal yang tidak memiliki waktu dan keahlian untuk menghitung risiko 

atas investasi mereka. Perkembangan jumlah dan nilai aktiva bersih reksa 

dana syariah di Indonesia tahun 2013-2018 adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.1. Perkembangan Jumlah Reksa dana Syariah  

Tahun 2013-2018 

 

sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2018 (data diolah) 

Pada diagram diatas menyatakan bahwa jumlah dari reksa dana syariah 

terus mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun 2013 sampai juli 2018. 

Pada tahun 2013 hanya ada sekitar 65 jenis reksa dana syariah yang ada di 

Indonesia. Jumlah ini terus meningkat hingga pada juli 2018 jumlah reksa 

                                                           
2
 www.repulika.co.id diakses pada 24 Oktober 2018 
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dana syariah menjadi 202 yang diperdagangkan, ini merupakan jumlah 

tertinggi sampai pada juli tahun 2018. 

Gambar 1.2. Perkembangan Nilai Aktiva Bersih Reksa dana Syariah  

Tahun 2013-2018 

 

sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2018 (data diolah) 

Dari data grafik diatas menunjukan bahwa nilai aktiva bersih dari 

reksadana syariah pada tahun 2013 sampai dengan per-juli  2018 mengalami 

peningkatan yang cukup baik. Meskipun pada tahun 2015 mengalami 

penurunan dari Rp.11.158 miliar menjadi Rp.11.019,43 miliar namun pada 

tahun 2016 nilai aktiva bersih reksa dana syariah mampu meningkat kembali 

sehingga mencapai Rp.14.914,63 miliar dan naik cukup tinggi pada tahun 

2017 yaitu sebesar Rp.28.311, 77 miliar kemudian ini terus meningkat sampai 

pada juli 2018 yaitu nilai aktiva bersih yang dihasilkan reksa dana syariah 

sebesar Rp.32.665,06 miliar. Jumlah ini merupakan jumlah terbanyak selama 

tahun 2013 sampai juli 2018. 
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Hingga saat ini reksa dana syariah telah menjadi produk investasi yang 

semakin diminati oleh masyarakat karena telah mampu memberikan tingkat 

return yang relatif besar. Instrumen investasi di reksadana syariah menjadi 

sorotan investor, selain memberikan imbal hasil yang cukup menjanjikan juga 

performa kinerja yang cukup memuaskan
3

. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Nurdianti (2010), Nandari (2017), Rozak (2016), Wicaksono 

dan Sampurno (2017), Hermawan & Wiagustini (2016) nilai aktiva bersih 

reksa dana di pengaruhi oleh faktor internal dan ekternalnya. Nilai aktiva 

bersih tidak bisa dipisahkan dari reksa dana, karena ini merupakan salah satu 

tolak ukur dalam memantau hasil dari suatu reksa dana. Pada penelitian ini 

indikator yang digunakan untuk menganalisis nilai aktiva bersih adalah fund 

size dan fund age sebagai faktor internal reksa dana, dan juga inflasi, IHSG, 

bi rate sebagai faktor eksternal reksa dana.  

Kondisi perkembangan inflasi, Pasaribu (2014) mengatakan inflasi 

merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian manajer investasi dalam 

mengambil keputusan investasinya, khususnya dengan perkembangan nilai 

aktiva bersih suatu reksa dana. Investasi selalu disertai risiko dan inflasi 

merupakan risiko yang berpotensi kerugian daya beli investasi karena 

kenaikan rata-rata nilai konsumsi, maka inflasi akan berpengaruh pada 

pengembalian atas investasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Septiana (2017) inflasi tidak memilik pengaruh terhadap nilai aktiva bersih 

reksadana syariah dana berimbang. Lain halnya dengan penelitian yang 

                                                           
3
 www.neraca.co.id diakses pada 25 Oktober 2018 

http://www.neraca.co.id/
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dilakukan oleh Nurdianti (2010) bahwa inflasi dengan kinerja reksadana 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan.   

Tingkat suku bunga (BI Rate)  mempengaruhi kenaikan dan penurunan 

investasi. Tingkat suku bunga merupakan daya tarik bagi investor untuk 

menanamkan investasi dalam bentuk deposito sehingga investasi dalam 

bentuk efek akan tersaingi. BI Rate sebagai suku bunga acuan untuk menjaga 

laju perekonomian. Perubahan suku bunga mempengaruhi perekonomian 

makro melalui perubahan harga aset sehingga mengurangi kekayaan individu 

dan perusahaan yang pada gilirannya mengurangi kemampuan mereka untuk 

melakukan kegiatan ekonomi seperti konsumsi dan investasi. Sedangkan 

penurunan suku bunga, membuat investor memindahkan uangnya dari 

tabungan ke investasi, karena investasi dianggap lebih menguntungkan 

Akibatnya jika bi rate naik maka pengembalian terhadap pinjaman yang di 

lakukan emiten juga akan mengalami kenaikan, maka nilai aktiva bersih akan 

mengalami penurunan. Menurut penelitian Nandari (2017) dan Malya (2017) 

bi rate secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah periode 2010-2016. Menurut Miha dan Laila (2017) 

bi rate berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksa dana 

syariah. 

Selanjutnya yaitu IHSG, peningkatan IHSG mencerminkan kinerja 

perusahaan di pasar modal konvensional yang meningkat sehingga berpotensi 

untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar. Naik turunnya IHSG sangat 

berpengaruh terhadap fluktuasi nilai aktiva bersih reksa dana, jika IHSG naik 
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investor akan lebih memilih menempatkan dananya ke portofolio yang lebih  

menjanjikan pendapatan lebih besar. Jika IHSG mengalami penurunan, ada 

beberapa saham yang mengalami penurunan karena saham merupakan salah 

satu instrumen dalam reksa dana syariah  maka nilai aktiva bersih suatu reksa 

dana akan turun dan sebaliknya apabila IHSG mengalami kenaikan maka 

nilai akitva bersih pun akan ikut naik (Tricahyadinata, 2016: 293) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rozak (2016) Septiana (2017) dan 

Gumilang & Herlambang (2017), indeks harga saham gabungan (IHSG) 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah. 

Artinya, ketika IHSG mengalami kenaikan maka nilai aktiva bersih reksa 

dana syariah juga mengalami kenaikan. Akan tetapi berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurdianti (2010) dimana IHSG tidak memiliki 

pengaruh terhadap reksa dana syariah. Penelitian oleh  Pratama & Wirama 

(2018) menyatakan bahwa IHSG berpengaruh negatif terhadap kinerja reksa 

dana saham. 

Usia reksa dana merupakan kategori berjenis numerik, dimana ia 

menunjukkan usia dari tiap reksa dana yang dihitung sejak tanggal reksa dana 

tersebut aktif di perdagangkan (Winingrum, 2011: 44). Reksa dana yang 

memiliki umur yang lebih tua akan memiliki pengalaman yang lebih panjang, 

maka dari itu akan dapat memberikan gambaran kinerja yang lebih baik 

kepada para investornya. Menurut Afza & Rauf (2009: 205), seiring 

meningkatnya usia maka tingkat pengembalian juga harus meningkat. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dan Wiagustini (2016), 
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usia reksa dana tidak memiliki pengaruh terhadap nilai reksa dana. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Winingrum (2011) dan Saurrahman 

(2015) yang menunjukkan bahwa umur reksa dana memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kinerja reksa dana.  

Selanjutnya nilai aktiva reksa dana juga dipengaruhi oleh ukuran dari 

reksa dana. Ukuran sebuah reksa dana akan mempengaruhi kinerja reksa 

dana, karena ukuran besar kecilnya reksa dana akan mempengaruhi tingkat 

kapitalisasi pasar. Semakin ukuran reksa dana itu besar maka kemungkinan 

mendiversifikasikan aset lebih luas pula. Ukuran suatu perusahanaan 

diperhitungkan karena perusahaan yang lebih kecil akan memiliki risiko yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Sampurno (2017) fund 

size terhadap reksa dana mendapatkan hasil yaitu berpengaruh positif secara 

signifikan, didukung dengan penelitian  Hassan, Faisal, & Ngow (2015) yang 

menyatakan ukuran berpengaruh dalam jangka panjang terhadap reksa dana 

syariah dan konvensional. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Syahid dan Denny (2015), Hermawan dan Wiagustini (2016), 

mereka mendapatkan hasil bahwa fund size tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan. Dengan ketidakkonsistenan hasil yang ditemukan peneliti 

terdahulu maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “PENGARUH FUND SIZE, FUND AGE, INFLASI 
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IHSG DAN BI RATE TERHADAP NILAI AKTIVA BERSIH REKSA 

DANA SYARIAH DI INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan daari uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang 

terkait dengan penelitian ini diperinci sebagai berikut: 

1. Apakah  fund size berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana 

syariah di Indonesia? 

2. Apakah fund age berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana 

syariah di Indonesia? 

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah 

di Indonesia? 

4. Apakah IHSG berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah 

di Indonesia? 

5. Apakah Bi Rate berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana 

syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan latar belakang yang dijelaskan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh fund size terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah di Indonesia 

2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh fund age terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah di Indonesia  
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3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh inflasi terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah di Indonesia 

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh IHSG terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah di Indonesia 

5. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh BI Rate terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

penuh kepada masyarakat umum dan khususnya bagi penulis. Adapun 

manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti: penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan dan 

memperluas wawasan tentang reksa dana syariah. Merealisasikan buah 

pikiran ke dalam bentuk karya yang dapat dimengerti pembaca sehingga 

ide yang ada dalam pikiran peneliti dapat tersampaikan secara tekstualitas 

dan dapat memberikan manfaat baik bagi pembaca maupun pihak lain. 

2. Bagi Praktisi: 

a. Bagi akademisi: penelitian ini diharpakan dapat menjadi sumbangsih 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya: Dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap 

penelitian yang sejenis. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing 

bab lebih terperinci, singkat, dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah 

dalam memahami laporan penelitian. Dalam penelitian ini, sistematika 

penulisan secara garis besar terdiri dari 5 bab yang memiliki keterkaitan. 

Adapun sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan 

Merupakan bab paling awal yang harus disusun oleh peneliti yang berisi 

beberapa sub bab yaitu latar belakang, menggambarkan fenomena dan 

permasalahan awal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Rumusan 

masalah yang disimpulkan dari latar belakang lalu dijawab dalam tujuan 

penelitian dan manfaat dari penelitian. Kemudian ada sistematika 

pembahasan yang merupakan tahapan-tahapan yang menggambarkan arah 

penelitian. 

Bab II: Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. 

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang digunakan dalam penelitian, 

tinjauan pustaka yang berkaitan dengan teori yang relevan terhadap penelitian 

serta telaah pustaka yang berisikan acuan peneltian-penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan. Dan bab ini juga membahas tentang pengembangan 

hipotesisi. Hipotesis adalah jawaban sementara berdasarkan teori dan telaah 

pustaka. Pengembangan hipotesis tentang pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependentnya. 
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Bab III: Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis data, sumber data, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel dan juga 

bagaimana teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian.  

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan juga pembahasan setiap 

variabelnya, yang menguraikan hasil dari penelitian berupa analisis deskriptif 

serta interpretasi dari hasil data yang diolah. Penjelasan dalam bab ini 

merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 

Bab V: Penutup 

Berisi kesimpulan dari penelitian ini. Bab ini juga berisi saran yang 

disampaikan kepada pihak-pihak yang berkaitan. Selain itu, peneliti juga 

menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan 

analisis lebih lanjut di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis variabel yang mempengaruhi 

nilai aktiva bersih reksa dana syariah yaitu fund size, fund age, inflasi, IHSG, 

dan bi rate. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan reksa dana yang 

terdaftar di otoritas jasa keuangan pada periode 2015-2017, dengan sampel 

sebanyak 12 reksa dana sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan uji pemilihan model, uji 

regresi dengan menggunakan random effect model. Maka dapat diambil 

kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu fund size, fund age, inflasi, 

IHSG, dan bi rate  secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat yaitu nilai aktiva bersih reksa dana sebesar 23,0767%, sedangkan 

untuk 76,9233% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 

2. Variabel ukuran reksa dana (fund size) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah yang terdaftar di otoritas 

jasa keuangan pada tahun 2015-2017. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahawa ukuran reksa dana yang semakin besar maka nilai aktiva reksa 

bersih reksa dana syariah juga akan meningkat. Maka dari itu ukuran bisa 

menjadi salah satu faktor bagi investor untuk menempatkan dana mereka 

pada reksa dana syariah.  

 



82 
 

3. Variabel usia reksa dana (fund age) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai aktiva bersih reksa dana syariah yang terdaftar di otoritas 

jasa keuangan pada tahun 2015-2017. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahawa usia reksa dana yang semakin besar maka nilai aktiva reksa 

bersih reksa dana syariah juga akan meningkat. Maka dari itu usia bisa 

menjadi salah satu faktor bagi investor untuk menempatkan dana mereka 

pada reksa dana syariah.  

4. Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai aktiva bersih reksa dana 

syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan pada tahun 2015-2017. 

Sehingga disimpulkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

naik atau turunnya nilai aktiva bersih reksa dana syariah.  

5. Variabel IHSG berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan pada 

tahun 2015-2017. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa IHSG yang 

terlihat baik atau tinggi akan mampu meningkatkan nilai aktiva bersih 

reksa dana karena saat IHSG naik manajer investasi akan menempatkan 

dana investor ke reksadana syariah jenis saham syariah. 

6. Variabel bi rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai aktiva 

bersih reksa dana syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan pada 

tahun 2015-2017. Sehingga dapat ditarik kesimpulan jika bi rate yang 

tinggi, maka nilai aktiva bersih reksa dana juga akan ikut meningkat 

karena saat bi rate naik manajer investasi akan menempatkan dana 

investor ke reksadana syariah jenis pasar uang seperti deposito. 
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B. Keterbatasan 

Pada penelitian ini masih ditemui adanya keterbatasan seperti 

keterbatasan database sehingga data yang digunakan merupakan data tahun 

terakhir yang dapat diakses atau belum terpublikasinya seluruh data. 

Penelitian ini relatif minim yaitu hanya dari periode januari 2015 sampai 

desember 2017. Keterbatasan pada penelitian ini yang dapat menjadi 

pertimbangan bagi para peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

C. Saran 

Mengacu pada hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian di atas, 

penulis ingin memberikan beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk 

peneliti selanjutnya :  

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan data yang digunakan 

untuk penelitian dan menambah sampel penelitian dari reksa dana 

syariah. Juga bisa menambah periode penelitian yang lebih panjang agar 

hasil yang peroleh juga lebih baik. Selain itu peneliti selanjutnya juga 

bisa menambahkan variabel lain yang kiranya mendukung penelitian agar 

memperoleh gambaran yang lebih baik dan luas. 

2. Untuk para investor penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

serta manfaat dalam pengambilan keputusan sebelum melakukan 

investasi. 
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